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SKRINING FITOKIMIA DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK 
RUMPUT BANTO (Leersia hexandra) 

 
Novia Annisa 

  ABSTRAK 
Rumput banto merupakan tanaman gulma yang termasuk dalam famili poaceae yang 

pada umumnya dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai minuman herbal. Rumput banto 
sendiri mengandung senyawa aktif yang bermanfaat membantu proses penyembuhan 
dan pencegahan beragam penyakit. Senyawa aktif ini dikenal dengan senyawa 
fitokimia. Kandungan fitokimia pada tanaman dapat dilihat menggunakan metode 
skrining fitokimia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kandungan fitokimia dan 
aktivitas antioksidan yang terkandung dalam ekstrak rumput banto. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksanakan dari Agustus 2022 
 Januari 2023 di Laboratorium Biologi, FMIPA,UNP. Ekstraksi rumput banto 

dilakukan dengan metode maserasi menggunakan tiga jenis pelarut berbeda yaitu 
akuades, etanol, metanol. Skrining fitokimia dilakukan dengan melihat perubahan warna 
dan ada tidaknya endapan yang terbentuk setelah pemberian reagen. Uji aktivitas 
antioksidan dilakukan dengan metode DPPH (1,1-Difenil-2-Prikrilhidrazil).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak rumput banto teridentifikasi 
adanya senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin pada seluruh ekstrak rumput banto. 
Sedangkan untuk senyawa saponin dan steroid hanya terdapat pada ekstrak rumput 
banto menggunakan pelarut metanol dan etanol. Senyawa triterpenoid hanya dijumpai 
pada ekstrak rumput banto menggunakan pelarut akuades. Ekstrak rumput banto 
memiliki aktivitas antioksidan yang paling kuat yaitu pada ekstrak rumput banto 
menggunakan pelarut metanol yang memiliki nilai IC50 39, 35 mg/L. Sedangkan untuk 
ekstrak rumput banto yang menggunakan pelarut etanol dan akuades memiliki aktivitas 
antioksidan yang tergolong sedang dikarenakan nilai IC50 123,46 mg/L dan 148,76 
mg/L. 
  

Kata kunci; Rumput banto (Leersia hexandra), skrining fitokimia, antioksidan 
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PHYTOCHEMICAL SCREENING AND ANTIOXIDANT ACTIVITY OF 
BANTO GRASS EXTRACT (Leersia hexandra) 

Novia Annisa 

ABSTRACT 
Banto grass is a weed plant that belongs to the Poaceae family which is 

generally used by the community as an herbal drink. Banto grass itself contains active 
compounds that are useful in helping the healing process and prevention of various 
diseases. These active compounds are known as phytochemical compounds. 
Phytochemical content in plants can be seen using the phytochemical screening method. 
This research was conducted to determine the phytochemical content and antioxidant 
activity contained in banto grass extract. 

This research is a descriptive research, which was carried out from August 2022 
- January 2023 at the Biology Laboratory, FMIPA, UNP. Banto grass extraction was 
carried out by maceration method using three different types of solvents, namely 
distilled water, ethanol, methanol. Phytochemical screening was carried out by looking 
at the color change and the presence or absence of precipitate formed after 
administration of the reagent. Antioxidant activity test was carried out using the DPPH 
(1,1-Diphenyl-2-Prikrylhidrazil) method.

The results showed that the banto grass extract identified the presence of 
flavonoids, alkaloids and tannins in all banto grass extracts. As for saponins and steroid 
compounds, they are only found in banto grass extract using methanol and ethanol 
solvents. Triterpenoid compounds are only found in Banto grass extract using distilled 
water as a solvent. Banto grass extract has the strongest antioxidant activity, namely 
banto grass extract using methanol solvent which has an IC50 value of 39.35 mg/L. As 
for the banto grass extract using ethanol and distilled water, the antioxidant activity was 
classified as moderate due to the IC50 values of 123.46 mg/L and 148.76 mg/L.

Keywords; Banto grass (Leersia hexandra), phytochemical screening, antioxidants
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Rumput banto merupakan tumbuhan gulma yang mudah tumbuh dimana saja. 

Tumbuhan ini dapat hidup di daerah kering, berair, maupun tempat lembab. 

Terkadang tumbuhan ini membentuk populasi yang rapat sehingga menutupi 

permukaan air (Khasispama et al., 2017). 

Meminum obat tradisional menjadi tradisi masyarakat Indonesia. Masyarakat 

mengenalnya dengan meminum jamu yang merupakan sebuah kebiasaan sejak 

zaman dahulu. Hal ini didukung oleh kekayaan hayati Indonesia yang sangat luar 

biasa. Tercatat tidak kurang dari 30.000 jenis tanaman obat yang tumbuh di 

Indonesia (Kurdi, 2010). Salah satu tanaman yang dimanfaatkan dikalangan 

masyarakat Sumatera Barat sebagai minuman tradisional adalah rumput banto 

(Leersia hexandra).  

Rumput banto secara tradisional diolah menjadi minuman yang disebut 

 Masyarakat mempercayai khasiat  untuk menghilangkan racun-

racun di dalam tubuh, penyakit asma, dan sesak nafas (Marlina et al., 2018). 

Rumput banto termasuk dalam family poaceae yang umumnya memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder berfungsi 

untuk melindungi tumbuhan tersebut dari ancaman lingkungan seperti serangga, 

bakteri, jamur dan jenis patogen lainnya. Kandungan senyawa metabolit sekunder



2

yang terdapat pada familiy poaceae antara lain alkaloid, saponin, tannin, fenolik, 

flavanoid, triterpenoid, streoid dan glikosida (Komala et al. 2020). Namun, 

kandungan senyawa metabolit sekunder pada rumput banto belum diketahui 

dengan pasti. 

Tumbuhan merupakan sumber metabolit baik metabolit primer ataupun 

senyawa metabolit sekunder. Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa 

kimia yang umumnya mempuyai kemampuan bioaktifitas dan berfungsi untuk 

mempertahankan diri dari lingkungan yang kurang menguntungkan seperti suhu, 

iklim, maupun gangguan hama dan penyakit (Agustina, Ruslan dan Wiraningtya, 

2016). Senyawa metabolit sekunder ini juga biasa disebut dengan fitokimia. 

Fitokimia merupakan senyawa kimia yang bersifat aktif  yang dihasilkan oleh 

tumbuhan. Kandungan senyawa fitokimia yang terdapat dalam suatu tanaman 

akan mempengaruhi manfaat tanaman tersebut. Senyawa fitokimia 

diklasifikasikan dalam lima kelompok utama yaitu polifenol, terpenoid, alkaloid, 

fitosterol, dan senyawa organosulfur (Bayir, 2019). 

Skrining fitokimia merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari 

komponen  senyawa aktif yang terdapat pada sampel. Sampel tanaman yang 

digunakan dalam uji fitokimia dapat berupa daun, batang, buah, bunga, umbi dan 

akarnya yang memiliki khasiat sebagai bahan mentah dalam pembuatan obat 

medern maupun obat- obatan tradisional (Agustina, Ruslan dan Wiraningtya,
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2016). Senyawa fitokimia yang terkandung dalam tanaman ini dapat berpotensi 

sebagai antioksidan. 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu untuk mengatasi dampak 

negatif dari oksidasi pada sel makhluk hidup seperti kerusakan elemen vital dari 

sel  dengan  cara  mendonorkan  satu  elektronnya kepada  senyawa yang bersifat 

oksidatif sehingga aktivitasnya dapat dihambat. Antioksidan ini memiliki peran 

untuk menangkap radikal bebas sehingga terhambatnya reaksi stress oksidatif 

sebagai penyebab berbagai penyakit baik pada tumbuhan maupun hewan. Radikal 

bebas dapat berasal dari faktor luar seperti suhu, pH tanah, radiasi UV, polusi 

udara, dan pencemaran  lingkungan lainnya (Neldawati, Gusnedi, dan 

Ratnawulan.  2013).  

Berdasarkan sumbernya antioksidan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

antioksidan endogen dan antioksidan eksogen (Atmaja, 2022). Antioksidan 

endogen merupakan antioksidan yang dihasilkan dari dalam tubuh berupa 

enzimatik dan non-enzimatik. Sedangkan antioksidan eksogen merupakan 

antioksidan yang berasal dari luar tubuh. Antioksidan ini terdapat pada bahan 

alam berupa metabolit sekunder yang tergolong senyawa fitokimia (Atmaja, 

2022). Bahan-bahan alami memiliki aktivitas antioksidan yang sangat baik karena 

adanya senyawa fenolik. Kemampuan senyawa fenolik dalam membentuk radikal 

fenoksi yang stabil dalam proses oksidasi menyebabkan senyawa ini digunakan 

sebagai antioksidan (Kurniawan, 2012).
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Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan 

(Leersia hexandra) . 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas perumusan masalah dalam penelitan ini adlaah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil skrining fitokimia pada rumput banto ? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan pada rumput banto ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melihat kandungan fitokimia pada rumput banto menggunakan pelarut 

berbeda. 

2. Menganalisis aktivitas antioksidan pada rumput banto menggunakan 

pelarut berbeda. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan informasi mengenai kandungan fitokimia dan antioksidan 

pada rumput banto. 

2. Menambah ilmu dalam bidang biokimia mengenai fitokimia dan 

antioksidan. 

3. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.


